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Abstrak

Peningkatan jumlah penduduk Lansia di Indonesia telah memasuki ageing population atau struktur penduduk tua, yaitu sekitar 1
dari 10 penduduk adalah Lansia. Pada data Susenas Maret 2023 memperlihatkan sebanyak 11,75% penduduk adalah lansia, dengan
nilai rasio ketergantungan lansia sebesar 17,08 ini berarti setiap satu orang lansia didukung oleh sekitar 17 orang penduduk usia
produktif berusia 15-59 tahun dan setidaknya ada tiga dari sepuluh atau 33,16% rumah tangga terdapat lansia, dimana separuh lansia
di antaranya sebesar 55,32% adalah kepala rumah tangga. Fakta yang ada sebanyak 7,10% lansia tinggal sendirian, 22,07% tinggal
bersama pasangan, dan sisanya tinggal bersama keluarga inti, Pada kenyataannya Lansia membutuhkan dukungan dan pendampingan
dari keluarga terdekatnya, sehingga dapat memberikan kontribusi sebagai lansia produktif. Berdasarkan data tersebut, penelitian
didedikasikan untuk membantu para lansia dalam memenuhi kebutuhan kesehatan yang amat diperlukan terutama, jika penduduk jauh
dari jangkaun orang terdekat untuk dapat mendapatkan bantuan menggunakan chatbot untuk menyajikan informasi kesehatan yang
diperlukan dengan menggunakan bahasa python, php, dan javascript yang diintegrasikan dengan Vector Embedding Database pada
database chroma sebagai external knowledge serta integrasi APl dari OpenAl GPT-3.
Kata kunci : Informasi kesehatan, OpenAl GPT-3, Vector embedding database.

Abstract

Due to the rise in the older population, Indonesia has seen population aging or an old population structure, with approximately
10% of the country's citizens being elderly. According to the March 2023 Susenas data, 11.75% of the population is elderly, with an
elderly dependency ratio of 17.08. This indicates that each elderly person is supported by approximately 17 people who are productive
and between the ages of 15 and 59. Additionally, at least three out of ten, or 33.16%, of elderly households are found, with half of the
elderly, or 55.32%, being the heads of household. In actuality, 7.10% of senior citizens live alone, 22.07% live with a partner, and the
remaining population resides with their immediate family. In actuality, in order for older individuals to contribute as productive adults,
they require support and help from their close family. Based on these findings, research is focused on assisting the elderly with their
urgent medical needs, particularly if they are located far from the people who can provide them with assistance. Chatbots that use
Python, PHP, and Javascript to present the required health information are integrated with the Vector Embedding Database in the
Chroma database as external knowledge as they use OpenAl GPT-3 API integration.
Keywords : Health information, Chatbot, OpenAl GPT-3, Vector embedding database

I. PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya penduduk lajut usia (Lansia) sebagai dampak dari pembangunan di bidang kesehatan
yang bertambah baik dalam keterjangkauan dalam masyarakat, akses pendidikan, ketenagakerjaan, kualitas hidup, serta
berbagai aspek sosial ekonomi lainnya. Hal ini telah berpengaruh pada menurunnya angka kematian dan meningkatnya
umur harapan hidup di mana data yang diperoleh dari BPS tahun 2023. Indonesia telah memasuki struktur penduduk tua
(ageing population), yaitu sekitar 1 dari 10 penduduk adalah lansia. Hal ini dapat mengarah menjadi bonus demografi
kedua, karna pada saat proporsi lansia semakin banyak tetapi masih produktif tentunya dapat memberikan sumbangan
bagi perekonomian negara. Namaun sebaliknya lansia dapat menjadi tantangan pembangunan ketika tidak produktif dan
menjadi bagian dari penduduk rentan, di mana data yang diperoleh ada sebanyak 11,75% penduduk adalah lansia, dengan
nilai rasio ketergantungan lansia sebesar 17,08 sehingga setiap satu orang lansia di dukung oleh sekitar 17 orang penduduk
usia produktif berusia 15-59 tahun dan setidaknya ada 3 dari 10 atau ada 33,16% rumah tangga terdapat lansia, di mana
separuh lansia di antaranya sebesar 55,32% adalah kepala rumah tangga. Dari fakta tersebut sebanyak 7,10% lansia
tinggal sendirian, 22,07% tinggal bersama pasangan, dan sisanya tinggal bersama keluarga inti [1]. Pada kenyataannya
Lansia membutuhkan dukungan dan pendampingan dari keluarga terdekatnya, disebabkan keterbatasan yang dimiliki
warga lansia yang memerlukan perlakuan khusus serta pertolongan yang mengikat dan tepat waktu dalam bertindak,
sementara sumber pertolongan yang diperlukan sering kali terlambat atau tidak dijumpai pada saat diperlukan, maka pada
penelitian ini membuat media yang menghubungkan para lansia yang memerlukan bantuan pertolongan kesehatan dan
tindakan medis yang perlu diketahui untuk melakukan tindakan yang diperlukan dengan membuat apa yang dinamakan
Informasi Kesehatan dan Perawatan Lansia yang Komprehensif (Comprehensive Health and Elder Care) yaitu
Information yang dirancang dalam bentuk aplikasi chatbot berbasis mobile dengan menggunakan python, php, dan
javascript. Penggunaan php sebagai back-end untuk mengolah login user, python untuk chatbot [2][3]dan integrasi Vector
Embedding Database pada database chroma sebagai external knowledge [4] ,[9]yang diintegrasikan dengan API dari

125



NARATIF : Jurnal llmiah Nasional Riset Aplikasi dan Teknik Informatika
Vol. 06 No. 02 Desember 2024
P-ISSN: 2656-7377 || E-ISSN: 2714-8467

OpenAl GPT-3[5],[6].[7].[8][10]. Disamping itu menggunakan Flask [11] yang merupakan framework dari Python,
sebagai back-end untuk mengirimkan respon chatbot [10],[11], dan React-Native [12], yang merupakan framework dari
JavaScript, sebagai front-end. Penggunaan MySQL sebagai database penyimpan data user [13].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini dibangun berlandakan pada teori dan teknologi yang digunakan dalam memuat kerangka konseptual
pemanfaatan chatbot informasi yang diperlukan dalam membantu para lansia dalam kemandirian dalam menghadapi
masalah kesehatan yang merupakan kebutuhan yang tak terhindari di satu sisi dan pada sisi lainnya mereka harus dapat
menolong diri sendiri dalam keterbatasan. Dalam keadaan ini terdapat kesempatan mengatasi hal tersebut dengan
pemanfaatan kemajuan teknologi informasi yang berkembang dengan pesan dengan menggunakan smart phone yang ada
digenggaman tangan para lansia yang memungkinkan mendapatkan informasi tentang kondisi kesehatan yang dialami
dan tindakan apa yang harus segera dilakukan, yang semua itu dapat dilakukan secara mandiri dan terukur. Pada penelitian
ini menggunakan chatbot sebagai sarana informasi untuk mendapatkan informasi kesehatan yang diperlukan pengguna
para lansia, dimana pengguna bisa berinteraksi langsung dengan aplikasi yang dibuat memanfaatkan Chatbot untuk
memproses input Natural Language dari pengguna dan menghasilkan respon cerdas yang dikirim kembali ke pengguna
[2]. Aplikasi yang dirancang akan menjawab secara otomatis layaknya seorang manusia, sehingga chatbot dapat
membantu manusia secara efektif sebagai suatu solusi [3]. Dengan memanfaatkan GPT-3 yang merupakan Large
Language Models (LLM) yang akan memberikan respons terhadap pertanyaan yang diberikan pengguna yang akan
memberikan output yang serupa dengan bahasa dan interaksi manusia. GPT-3 mampu memberikan jawaban yang tersusun
dengan baik, selain itu GPT-3 juga mampu menghasilkan sebuah tulisan dengan waktu yang cepat [5]. Penggunaan
OpenAl APl GPT-3 dapat menghasilkan kemampuan berbeda [8]. OpenAl API GPT-3 memiliki kemampuan chat GPT
ke dalam berbagai aplikasi, produk, dan layanan. API dapat melakukan banyak tugas berbeda seperti pemahaman bahasa
alami, pembuatan teks, meingkas teks, menerjemah, membuat code, dan melakukan obrolan dengan pengguna [9].

I1l. METODE PENELITIAN

Metodologi pengembangan aplikasi berdasarkan Extreme Programming (XP), di mana software development
bertujuan pada pengkodean yang merupakan aktivitas utama dalam semua tahapan pada siklus pengembangan perangkat
lunak [14], sehingga memiliki tingkat responsif yang baik terhadap perubahan [15]. Pengulangan yang berlangsung pada
metode XP dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengembagan perangkat lunak. Disamping itu pada metode XP
memungkinkan diberlakukannya tahapan dalam waktu yang singkat dan berulang untuk bagian-bagian yang berlainan
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, adapun tahapan pengembangan perangkat lunak yang terdapat pada metode XP
terdiri atas : planning (perencanaan), design (perancangan), coding (pengkodean) dan testing (pengujian) [16]. Setiap
tahapan XP dinyatakan pada gambar 1:

Pair programming

Unit test
Continuous integration

Release Testing

Software & % Acceptance testing
rojec
Increment PFOEEy
Computed

Gambar 1. Tahapan Metode Extreme Programming (XP).

Gambar 1 diatas, terdapat urutan penggunaan metodologi pengembangan sistem Extreme Programming (XP) yang

uraiannya sebagai berikut :

1. Planning (Perencanaan): Pada tahapan ini memulai dengan memahami konteks bisnis dari aplikasi yang akan
dibangun, mendefinisikan output, fitur pada aplikasi, fungsi dari aplikasi, serta alur pengembangan aplikasi.
Sehingga tahapan menentukan fungsionalitas keseluruhan yang akan dikembangkan dalam sistem menjadi utuh
sesuai dengan tujuan penelitian [17].

2. Design (Perancangan): Pada tahapan ini, bertujuan untuk merancang aplikasi secara sederhana, penggunaan alat
untuk merancang use case diagram. Pada bagian ini amat menentukan untuk dilakukan kehati-hatian agar
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aplikasi yang dibangun tidak menyulitkan pengguna dalam berinteraksi, mengingat pengguna adalah para
manula yang menjadi target agar kemandirian dalam keterbatasan yang ada untuk menyelesaikan kesehatannya
dapat dilakukan.

Coding (Pengkodean): Tahap ini merupakan kegiatan menerjemahkan perancangan dalam bahasa pemrograman
yang dikenali oleh komputer. Pada penelitian ini, pengkodean dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman bahasa python, php, dan javascript yang diintegrasikan dengan Vector Embedding Database pada
database chroma sebagai external knowledge lalu mengintegrasikan API dari OpenAl GPT-3.

Testing (Pengujian): Sistem aplikasi yang sudah dibangun dilakukan serangkaian pengujian dengan maksud agar
menemukan kesalahan yang dapat terjadi pada pembuatan. Sistem diuji menggunakan pengujian black box
testing. Pengujian black box adalah pengujian pada sistem dari sisi fungsionalitasnya atau kegunaan sistem.
Pada rangkaian pengujian dilakukan uji input dan output dari sistem aplikasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan Comprehensive Health and Elder Care Information, yaitu Perancangan Chatbot
Penyedia Informasi Kesehatan bagi manula menggunakan OpenAl GPT-3 dan Vector Embedding Database.

Pada Gambar 2. menjelaskan bagaimana pengguna menggunakan aplikasi yang dibuat yang penjelasannya sebagai

berikut :
1.

Pengguna perlu masuk ke aplikasi untuk melakukan request seperti memberi pertanyaan atau prompt pencarian
mengenai informasi kesehatan pada manula pada chatbot. Saat memberikan perintah kepada chatbot, penggguna
harus melakukan prompt dalam bahasa Inggris yang baik dan dapat menggunakan bauran dengan bahasa yang
lain seperti bahasa Indonesia.
Pertanyaan yang diberikan oleh pengguna kemudian akan dicari dalam vector database sebagai external
knowledge dengan pencarian semantik, yang mana external knowledge ini berisi data teks yang diubah menjadi
data dalam bentuk vector pada chroma db yang telah di masukan lewat python dengan bentuk file txt dan diubah
menjadi indeks vector yang tidak lagi berbentuk file txt. Kemudian sistem akan mengelolah atau mencari arti
ataupun makna sebenarnya dari prompt yang diberikan dan bukan hanya kata tertentu saja.
Pada proses prompt engineering ini akan meningkatkan keakuratan dari LLM GPT-3 dalam pencarian informasi
pada vector database dan membuat seakan chatbot penyedia informasi kesehatan bagi manula agar output dari
chatbot bisa lebih bagus dan akurat saat ditampilkan atau diterima oleh pengguna.
Output dari pencarian atau pertanyaan pengguna akan ditampilkan pada aplikasi mobile sebagai respon dari
chatbot untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan.
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Gambar 2. Kerang Konseptual Chathot Informasi Kesehatan dan Gizi Bayi

Menggambarkan sebuah model dari sistem aplikasi Comprehensive Health and Elder Care Information, peneliti
menggunakan Unified Modelling Language (UML) yang adalah sarana bahasa standar dalam industri perangkat lunak
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untuk mengvisualisasikan, merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak, yang berorientasi pada objek dan
memiliki berbagai diagram untuk mempresentasikan secara perspektif dan khas untuk memodelkan suatu aplikasi.

1. Use Case Diagram
Use case Comprehensive Health and Elder Care Information pada gambar 3, dijelaskan bahwa semua
fungsionalitas yang dibangun terangkai pada satu kesatuan yang terdiri atas :

a.

Pengguna aplikasi adalah para lansia yang sudah terdaftar pada aplikasi dan manfaat yang diperoleh para
lansia menggunakan aplikasi adalah dapat mengetahui tindakan yang bisa dilakukan oleh lansia dengan
menggunakan Akses Teknis Medis. Juga lansia memiliki rekam medis yang terseimpan pada fitur History
Medis. Para lansia bisa bertanya jawab secara interakti dengan menggunakan Chatbot tentang keberada
kesehatannya, sebelum para lansia memanggil dokter atau para medis dengan mengakses Panggil Dokter T.
Medis.

Penjaga yaitu mereka yang bisa dimintai jasanya, oleh pengguna (lansia) yang sudah terdaftar pada aplikasi,
karna tugas penjaga membantu lansia, maka penjaga memiliki akses pada rekam medis lansia yang di jaga,
agar dapat memperlakukan lansia dengan baik, karna mengetahui keadaan lansia yang dijaganya.

Dokter, yang berhubungan dengan para lansia adalah dokter yang telah terdaftar pada aplikasi dan tentunya
para dokter membutuhkan rekam medis yang dapat diakses melalui fitur Histor medis milik lansia sebagai
dasar pertimbangan untuk melakukan tindakan dan saran ke lansia.

Akses teknis medis

History medis

Penjaga

Pengguna

Dokter

Panggilan dokter
T.medis

Gambar 3. Use Case Comprehensive Health and Elder Care Information

2. Class Diagram
Disetiap kelas, atribut dan operasi yang digunakan untuk pembuatan aplikasi Comprehensive Health and Elder
Care Information dibuat kedalam bentuk Class Diagram, yang terdapat pada gambar 4, yang penjelasannya sebagai

berikut :

Semua user yang mengakses aplikasi Comprehensive Health and Elder Care Information terdaftar pada kelas
Register, sehingga semua pengguna untuk memanfaatkan aplikasi harus tertebih dulu melakukan login pada aplikasi
sehinga keperluan para lansia, penjaga dan dokter dapat berinteraksi yang dikelola oleh kelas sistem.
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Gambar 4. Class Diagram Comprehensive Health and Elder Care Information

3. Implementasi Aplikasi

Penelitian ini menghasilkan mobile apps yang disebut Comprehensive Health and Elder Care Information yang
fitur layanannya sebagai berikut :

Setelah aplikasi terinstal pada gawai digital, maka pengguna memasuki tampilan selamat datang pada aplikasi
yang dapat terlihat pada gambar 5, jika pengguna baru pertama menggunakan aplikasi, maka pengguna melakukan
pendaftara, yang dapat terlihat pada gambar 6 untuk melakukan pendaftaran, jika pengguna sudah terdaftar, maka
pengguna cukup melakukan login ke dalam aplikasi seperti yang terdapat pada gambar 7. Pada gambar 8. Penggunaan
Chatbot, dimana lansia dapat berinteraksi mengenai kesehatan yang ingin diketahui, jika dari interaksi dengan
Chatbot membutuhkan penangan lanjut oleh dokter, maka manula dapat memanggil dokter dengan menggunakan
menu Call Doctor And Nurse yang terlihat pada gambar 9.

on D -

WELCOME TO REGISTRATION

Comprehensive
Health and Elder
Care System

Comprehensive
Health and Elder

Comprehensive Health
Care System

and Elder Care System

EMAIL

USERNAME

PASSWORD
PASSWORD

Gambar 5. Menu Selamat Datang Gambar 6. Menu Pendaftaran Gambar 7. Menu Login
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What Happen?

"According to the Add some notes
diagnosis, you have a
fracture in your joint bone,
and you need to reduce
pressure and weight-
bearing”

n.20

R e @

HOMEPAGE

PROFILE W PAG mnOX
HOMEPAGE Poromrifl

Gambar 8. Menu Chatbot Gambar 9. Menu Panggil Dokter

V. KESIMPULAN

Penelitian ini didedikasikan bagi para Lansia agar dapat lebih mandiri dalam penanganan kesehatan melalui aplikasi
Comprehensive Health and Elder Care Information dapat mengetahui keadaan kesehatan dengan bertanya langsung
melalui fitur chatbot dan jika disarankan untuk melanjutkan konsultasi ke dokter aplikasi dapat mengubungi dokter atau
penjaga yang memberikan jasa layanan, sehingga kemandirian lansia bisa dilakukan secara terukur untuk mengurangi
resiko terbatas pada lansia.

Pada aplikasi telah tersedia database yang merupakan kebutuhan dan tindakan yang telah dilakukan dapat menjadi
profiling yang cukup baik terhadap keberadaan manula, oleh karna itu pengembangan selanjutnya pada aplikasi adalah
tindakan holistik kedokteran perhadap tindakan yang diberikan kepada manula lebih sesuai dengan yang para manula
harapkan dan para tenaga medis lebih menyenduh kebutuhan para lansia dapat dimengerti.
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